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ABSTRAK

Jagung merupakan hasil pertanian yang banyak diminati oleh kalangan
petani, karena proses serta cara perawatannya tidak terlalu sulit dan umur jagung
mulai dari penanaman hingga paska panen adalah 6 bulan. Dalam proses produksi
umumya pada saat pemipilan masih banyak petani melakukan cara pemipilan
menggunakan tangan ataupun alat-alat bantu sederhana sehingga memerlukan
waktu produksi yang cukup lama. Alasan masyarakat masih melakukan pemipilan
menggunakan tangan ataupun alat bantu dikarenakan harga mesin yang terlalu
mahal dan bahkan tidak mengetahui mesin pemipil jagung. Mesin rancangan yang
kami lakukan adalah untuk mengembangkan alat pemipil jagung sederhana yang
digunakan para petani di Kabupaten Pesisir Selatan tepatnya di Kenagarian Balai
Salasa Ranah Pesisir yang memiliki kapasitas 100-200kg/jam. Dalam perencanaan
kapasitas mesin yang kami rancang dalam proyek akhir ini yaitu 100kg/ jam.
Tetapi, dari hasil pengujian mesin yang telah dilakukan, mesin dapat melebihi
kapasitas yang direncanakan yang mencapai 500kg/jam. Dengan demikian hasil

rancangan mesin yang kami rancang sudah efektif untuk digunakan para petani .

Kata kunci :Rancang Bangun, Mesin Pemipil Jagung, Petani.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang banyak
diusahakan para petani karena merupakan bahan pangan pokok kedua setelah
beras. Pemanfaatan jagung selain sebagai bahan subtitusi beras juga dapat
digunakan untuk bahan pakan ternak dan bahan baku industri. Jagung tidak
membutuhkan persyaratan tumbuh yang khusus karena tanaman ini dapat
tumbuh di hampir semua jenis tanah. Tanah yang subur gembur dan kaya
akan humus merupakan syarat pertumbuhan jagung yang baik, keasaman

tanah (pH) yang baik untuk jagung adalah 5,5-7,0.

Selama kurun waktu lima tahun terakhir produksi jagung terus
meningkat. Peningkatan produksi jagung melalui perbaikan teknologi
budidaya dapat dikatakan cukup berhasil. Namun demikian, keberhasilan
peningkatan produksi jagung tersebut belum diikuti dengan penanganan pasca
panen yang baik sehingga belum dapat menjamin ketersediaan jagung baik

kuantitas, kualitas maupun kontinyuitasnya.

Setelah  jagung dipanen perlu dilakukan beberapa langkah
penanganan untuk mendapatkan jagung yang siap diolah menjadi
berbagai bahan pangan salah satunya dengan cara pengupasan kulit
dan pemipilan biji jagung. Yang menjadi masalah saat ini pengupasan kulit
dan pemipilan biji jagung masih menggunakan cara tradisional atau masih
secara manual, dengan cara ini tentu akan menyita waktu dan tenaga lebih
banyak. Dijaman modern seperti sekarang ini sudah ada mesin pengupas
kulit sekaligus pemipil biji jagung yang akan mempermudah para
petani pada saat mengupas kulit dan memipil jagung, tetapi mesin ini
masih memiliki kekurangan yaitu, hasil kerja mesin yang masih belum
efektif karena kulit, tongkol dan hasil pipilan jagung tercampur, serta

beberapa biji jagung terpipil tidak beraturan.



Hasil survey lapangan didaerah Kabupaten Pesisir Selatan tepatnya di
Kenagarian Balai Salasa Ranah Pesisir saat ini para petani jagung masih ada
menggunakan alat pengupas dan alat pemipil jagung manual menggunakan
tangan, menggunakan ban sepeda dan ada juga yang sudah menggunakan alat
pengupas dan pemipil biji jagung yang dibuat terpisah sehingga mengurangi
tingkat efisiensi waktu pada saat pasca panen jagung. Karena saat ini para
petani didaerah tersebut menggunakan alat pengupas dan pemipil yang dibuat
terpisah, juga para petani yang belum memanfaatkan teknologi-teknologi
untuk proses pengolahan dengan tujuan memudahkan dan menghemat waktu.
Alat pengupas dan pemipil jagung ini di rancang untuk melakukan dua

pekerjaan tersebut menjadi satu pada saat pasca panen jagung.

Jadi yang mendasari perancangan mesin ini dibuat agar para petani
bekerja dengan mudah, efektif dan efisien dalam melakukan pengelolaan
khususnya didaerah Kabupaten Pesisir Selatan di Kenagarian Balai Salasa
Ranah Pesisir, karena mesin ini memiliki cara kerja yang dalam satu kali
putaran mesin menghasilkan dua jenis proses sekaligus yaitu pengupas kulit

jagung dan pemipil biji jagung.

Perancangan alat pengupas dan pemipil jagung mengacu pada saat
pasca panen jagung. Pemipilan merupakan pasca panen jagung yang perlu di
perhatikan. Tingginya kehilangan jagung pada petani pada tahap proses
pemipilan mencapai 4% dan total kehilangan jagung pada petani 5,2 % pada
saat panen (Sudjudi, 2004). Merancang desain mesin pengupas dan pemipil
biji jagung melibatkan beberapa tahapan yaitu, identifikasi kebutuhan spesifik
untuk mesin, tinjauan metode, menentukan fitur dan kinerja yang diharapkan
dari mesin, merancang sketsa dan gambaran umum tentang mesin yang
diinginkan, termasuk bagaimana kulit jagung akan terkelupas dan bagaimana
biji jagung akan dipisahkan dari kulitnya. Berdasarkan perancangan
konseptual, membuat rancangan detail mesin ini melibatkan penentuan
spesifikasi teknis, dimensi komponen utama, dan sistem penggerak yang akan

digunakan.



B. Identifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang ada yaitu:

1. Petani masih menggunakan alat pengupasan dan pemipilan jagung yang

dibuat terpisah sehingga memakan waktu yang lama.

2. Pengupasan dan pemipilan secara tradisional sangat menguras tenaga dan

tidak efisien waktu.

3. Peningkatan produksi jagung belum di ikuti dengan penanganan pasca
panen yang baik sehingga belum dapat menjamin ketersediaan jagung

baik kuantitas maupun kualitas.

4. Hasil kerja mesin yang masih belum efektif karena kulit, tongkol dan

hasil pipilan jagung tercampur.
C. Batasan Masalah
Dengan mengacu pada identifikasi masalah di atas, maka agar
permasalahan ini terfokus dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh
Penulis, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu: “Rancangan
Bangun Mesin Pengupas dan Pemipil Jagung”.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam perancangan mesin
pengupas dan pemipil jagung ini maka rumusan masalah yang akan dibahas

adalah :

1. Bagaimana merancang gambar kerja mesin pengupas dan pemipil jagung?
2. Bagaimana kinerja mesin pengupas dan pemipil biji jagung ?
3. Bagaimana proses pengerjaan pembuatan mesin pengupas dan pemipil

jagung?



E. Tujuan Proyek Akhir

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari perancangan
mesin pengupas dan pemipil jagung ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang proses kontruksi pengupasan dan pemipilan pada mesin.
2. Membangun sistem transmisi pada mesin.
3. Mengetahui berapa besar efisiensi daya yang dibutuhkan pada mesin.

F. Manfaat Proyek Akhir
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah :

1. Menambah perbedaan inovasi pada pengupas dan pemipilan jagung yang
sudah ada.

2. Memberikan manfaat serta solusi bagi para petani untuk meningkatkan
hasil produksi jagungnya.

3. Dapat memudahkan pekerjaan para petani saat pasca panen dalam
pengelolaan jagung pada daerah-daerah terpencil di daerah Sumatera

Barat.

4. Dapat meningkatkan efisiensi produksi jagung dengan menghilangkan
kebutuhan untuk mengupas dan memipil jagung secara manual. Hal ini

dapat menghemat waktu dan tenaga, dan dapat meningkatkan hasil panen.



